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MEMANG banyak sisi plus dan minus
akibat pandemi Covid-19. Dampak mi-
nusnya, antara lain banyak kegiatan usa-
ha terganggu, sehingga terjadi penu-
runan omset, bahkan mungkin sampai
defisit, sehingga mengakibatkan terjadi
pemutusan hubungan kerja (PHK).
Penganggur pun ada di mana-mana.
Juga banyak orang kesulitan dari sisi
ekonomi. Sedang sisi plusnya, dengan
kondisi sulit, bahkan terjepit, membuat
seseorang berpikir keras untuk tetap bisa
eksis. Tak heran kalau lantas bermuncul-
an banyak kreativitas.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indone-
sia (KBBI), kreativitas adalah kemam-
puan untuk mencipta; daya cipta; 2 peri-
hal berkreasi; kekreatifan. Dalam hal ini
adalah kemampuan atau daya sese-
orang untuk menciptakan sesuatu baru,
yang belum ada sebelumnya. Tentu saja
berbagai kreasi tersebut yang berman-
faat, baik bagi orang tersebut maupun
orang lain. Misalnya, bermanfaat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, atau
memperlancar aktivitasnya.

Sebagai dampak pandemi, memang
kita saksikan bermunculan berbagai
macam usaha yang dilakukan masyara-
kat, misalnya membuka warung untuk
berjualan kebutuhan dapur atau rumah
tangga. Fenomena ini bisa kita saksikan
di mana-mana, di pinggir-pinggir jalan.
Berbagai cara mengamen di sekitar traffic
light, baik manusia silver maupun menge-
nakan busana badut atau boneka, mung-
kin juga bisa dibilang sebagai bentuk
kreativitas. Juga banyaknya produk ber-
bagai masker dengan berbagai bentuk.

Sedang yang cukup berkembang bela-
kangan ini adalah kreativitas dalam hal
pemasaran, yaitu pemasaran atau jual
beli yang memanfaatkan piranti digital
atau virtual, tentu saja juga dengan jasa
terkait. Dengan adanya pembatasan
kegiatan masyarakat, dan anjuran work
from home (WFH) agar masyarakat lebih
banyak di rumah, kecuali untuk urusan
penting, maka pemasaran digital semakin
berkembang. Untuk memasarkan suatu
produk rumah tangga (hasil home indusr-
ty), misalnya, masyarakat tinggal mema-
sang gambarnya di media sosial atau

'* Kreativitas di Saat Pandemi

memanfaatkan aplikasi jual beli, maka
calon pembelinya akan langsung meng-
hubungi dan mungkin juga bertransaksi.
Kalau membutuhkan sesuatu, juga tidak
harus keluar rumah. Dengan meman-
faatkan piranti telekomunikasi yang dimi-
liki, kita bisa memesan barang dari
rumah, juga membayarnya, dan pada
waktunya barang yang dipesan akan
datang.

Digitalisasi usaha memang lantas
berkembang pesat. Dengan pemasaran
digital, bukan konvensional, maka jang-
kauan pasarmnya juga akan semakin luas,
karena berarti memasuki pasar global.
Calon konsumen suatu produk yang
menijadi target sasaran bukan hanya pen-
duduk lokal atau regional, tetapi masyara-
kat global sedunia. Mereka bisa datang
dari negara manapun di belahan dunia
ini.

Pandemi memang mestinya dianggap
bukan hambatan, tetapi tantangan untuk
menciptakan peluang. Para pengusaha
yang tergabung dalam Himpunan Peng-
usaha Nahdliyin (HPN) termasuk yang
bisa memanfaatkan kesempatan ini un-
tuk bisa terus berkembang. Harapannya,
para pengusaha lain, termasuk para
pelaku UMKM, agar juga melakukan per-
luasan pasar digital sehingga bisa mema-
suki pasar global. Bisa jadi, kalau tidak
melakukan langkah ini UMKM akan sulit
berkembang.

Meski pandemi memunculkan banyak
kreasi, tetapi kita tidak ingin berada dalam
suasana pandemi secara terus menerus.
Artinya, kita harus tetap terus berusaha
agar pandemi segera berhenti, dengan
menerapkan 5M secara ketat dan meneri-
ma vaksinasi. Namun di sisi lain, suasana
tumbuh-suburnya beragam kreasi mesti
terus dipelihara, sehingga meski nantinya
sudah tidak pandemi, kreativitas masih
terus bermunculan tiada henti. Suasana
agar terus tercipta atau terpancing untuk
berkreasi dan berinovasi perlu terus di-
tumbuhkan di diri pribadi masing-masing
setiap orang. Apalagi dalam keadaan
apapun, tantangan dan peluang pasti se-
lalu ada. Kita harus selalu siap meng-
hadapi suasana apapun dan tentu saja ju-
ga harus selalu siap mengatasinya. [
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MELANGGENGKANperkawinan di
era globalisasi, terlebih di masa pandemi
Covid-19 bukan hal mudah. Banyak pa-
sangan suami isteri yang gagal memper-
tahankan perkawinannya karena berbagai
sebab. Mulai dari masalah ekonomi, salah
satu pasangan tidak bertanggung jawab,
hadimya pihak ketiga, hingga beda prinsip
dan tidak lagi saling mencinta.

Apapun alasannya, perkawinan yang ti-
dak langgeng akan membawa dampak
buruk pada keduanya, juga anak-anak
yang dilahirkannya. Banyak cerita pilu dan
kisah menyedihkan setelah perceraian itu
terjadi baik pada mantan pasangan suami
isteri dan anak-anaknya. Memang ada
yang bilang, buat apa mempertahankan
perkawinan yang seperti bara api. Tapi ba-
nyak orang yang tidak sadar bahwa bara
api itu sesungguhnya telah mereka cip-
takan sendiri. Atau mengobarkan kembali
api pertentangan yang seharusnya diba-
tasi. Itu artinya, masih saja ada orang yang
memaknai perkawinan secara sempit se-
hingga upaya mempertahankannya juga
tidak dilakukan dengan sungguh-sung-
guh.

Dengan segala keterbatasan yang ada,
kami (penulis) mencoba mengedukasi
perkawinan lewat lagu dengan harapan
perkawinannya dapat langgeng, bahagia
dan sejahtera. Selain itu dapat melahirkan
generasi penerus yang berkualitas karena
bimbingan dan pembinaan orang tua yang
baik. Tidak kalah pentingnya keluarga itu
menjadi contoh yang baik dalam pelak-

Edukasi Perkawinan Lewat Lagu

sanaan delapan fungsi keluarga mulai dari
fungsi keagamaan, sosial budaya, cinta
kasih, perlindungan, reproduksi, sosialisasi
dan pendidikan, hingga fungsi ekonomi
dan pembinaan lingkungan.

Lagu yang dimaksud adalah lagu
Kayungyun, Tresno Sejati, Wis Jodhone
dan ThokThil untuk menguatkan rasa cin-
ta kasih pasangan suami isteri sebagai
salah satu pondasi untuk membangun se-
buah keluarga. Kemudian lagu Ayo Kerja,
Ayo Nyambut Gawe, Ayo Dho Usaha,
Andum Gawe, Aja Lena dan Ayo Dielingke
untuk mengedukasi keluarga yang telah
dibangun guna menjamin keberlangsun-
gan kehidupan keluarga yang tentram,
mandiri dan bahagia. Sementara lagu Urip
Rukun, Urip Mulyo dan Ayem Tentrem
adalah lagu untuk mengedukasi keluarga
tentang harapan-harapan yang mestinya
dimiliki oleh sebuah keluarga.

Agar keluarga waspada terhadap ba-
haya yang mengancam eksistensi keluar-
ga, kami juga telah menciptakan lagu
Getun Mburi, Weleh-Weleh, We Iha
Dalah, Byuh dan Wis Tekan Jamane.

Semua lagu di atas dapat didengarkan
dan dilihat videoklipnya di YouTube melalui
channel Drs. Mardiya diya. Lagu-lagu
tersebut berada di antara 150 an Lagu
Bertema Keluarga (LBK) yang telah kami
ciptakan dan diunggah di YouTube sejak
26 Oktober 2019. O

*) Drs Mardiya, Kepala Bidang
Pengendalian Penduduk Dinas PMD
Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.

Ancaman pada Imunitas Anak

SERINGKALI orangtua mempe-
ringatkan anak : “Jangan memasukkan
jari ke dalam mulut.” Orang tua dan
pengasuh berulang kali berusaha melin-
dungi anak dari kuman. Baik virus
maupun bakteri, yang dapat menye-
babkan flu biasa atau infeksi bakteri
serius, seperti pneumonia dan disentri.

Anak biasa merangkak di tanah dan
memasukkan jari mereka ke dalam mu-
lut, tetapi sistem imunitas atau kekebal-
an mereka yang belum matang, membu-
at anak lebih rentan terhadap penya-
kit. Lebih berbahaya kalau penyakit
infeksi pada anak disebabkan mikro-
ba yang telah kebal atau resisten ter-
hadap obat yang ada di sekitar anak.

Saat ini, resistensi antimikroba
atau ‘Anti Microbial Resistance’
(AMR) adalah ancaman utama dan
terus berkembang terhadap kese-
hatan dan kehidupan manusia.
Terjadinya resistensi antimikroba ini
sangat mempengaruhi kemampuan
medis untuk secara efektif mengobati
berbagai infeksi dengan obat antibio-
tik, termasuk infeksi saluran kemih,
sepsis, dan diare.

Kematian Anak

‘Superbugs’ atau bakteri yang re-
sisten terhadap berbagai antibiotik,
menjadi lebih umum terdapat di
mana-mana. Anak yang tinggal di
lingkungan dengan sumber daya rendah
dan akses terbatas ke layanan kese-
hatan, tentu menghadapi risiko lebih be-
sar. Kurangnya air bersih, kondisi sani-
tasi buruk, praktik kebersihan yang ku-
rang, dan pengendalian infeksi yang ti-
dak memadai, secara bersama-sama
memungkinkan penyebaran resistensi
antimikroba.

Resistensi terhadap obat, seperti obat
antiretroviral (ARV), antimalaria, anti-
tuberkulosis (OAT), dan antijamur
mengancam untuk membalikkan kema-
juan dan prestasi bidang medis, dalam
mengurangi kematian anak. Di negara
berpenghasilan rendah, di mana seba-
gian besar kematian anak terjadi, obat
antibiotik yang efektif dan dapat diakses
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sangat penting untuk mengobati penya-
kit anak yang paling umum. Yaitu pneu-
monia, infeksi saluran pernapasan lain,
disentri, serta sepsis atau infeksi bakteri
dalam darah. Jika obat antibiotika ini
menjadi resisten, peluang anak untuk
bertahan hidup menjadi terancam.

Saat ini, sekitar 2 juta anak terpajan
tuberkulosis (TB) yang telah resisten

terhadap beberapa obat, dan 5 juta
lainnya terpajan TB yang resisten ter-
hadap Rifampisin, sebuah OAT yang
paling poten. Satu dari setiap dua bayi
baru lahir didiagnosis dengan HIV, ter-
infeksi virus dari ibu yang sudah memi-
liki resistensi terhadap obat ARV lini
pertama yang paling umum digunakan.
Bahkan secara global resistensi ter-
hadap ARV lini pertama mencapai
63,7% pada bayi baru lahir dengan HIV
karena tertular dari ibu. Selain itu, re-
sistensi antibiotik meningkat pesat pa-
da bakteri. Berarti beberapa kelas an-
tibiotik yang secara tradisional digu-
nakan untuk memerangi infeksi umum
tetapi berpotensi mematikan anak
seperti diare, pneumonia, dan sepsis

neonatal, tentu tidak lagi efektif.
Ditegakkan

Hak atas kesehatan berarti berhak
atas perawatan kesehatan yang
berkualitas, termasuk akses ke obat es-
ensial, seperti antimikroba. Ini juga ber-
arti memiliki hak untuk mengakses in-
formasi kesehatan yang sesuai.
Termasuk tentang penggunaan an-
timikroba yang tepat. Tetapi juga akan
risiko yang terkait dengan penyalahgu-
naan atau penggunaan berlebihan.

Sesuai dengan Konvensi Hak Anak
(the Convention on the Rights of the
Child), pengakuan hak anak atas ke-
sehatan mengharuskan pemerintah
untuk mengembangkan dan mene-
rapkan kebijakan dan peraturan
yang memastikan anak dan penga-
suhnya, memiliki akses yang sama ke
obat antimikroba. Dengan demikian
kebijakan, peraturan dan protokol
harus ada untuk mencegah peresep-
an obat antimikroba yang berlebihan
oleh para dokter dan tenaga kese-
hatan. Bahkan untuk menghindari
obat yang dijual bebas.

Orang tua tidak dapat sepenuhnya
menghentikan anak untuk mema-
sukkan jari mereka ke dalam mulut.
Namun kita semua seharusnya mam-
pu berperan dalam meningkatkan
imunitas anak dan melindungi anak
dari ancaman AMR yang semakin
meningkat. Hak anak atas kesehatan
haruslah ditegakkan.

*) Dr dr Fx Wikan Indarto SpA,
dokter spesialis anak RS Panti Rapih,
Lektor di FK UKDW
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

TBC, Kemiskinan dan Strategi Penanganan

ADA beberapa hal yang perlu dire-
nungkan, setelah peringatan Hari TBC
diselenggarakan, 24 Maret lalu. Kerap
disangka sebagai penyakit kaum papa,
tuberkolosis (TBC) mulai mendapat
perhatian khusus. Penderita TBC terus
dimotivasi untuk berobat secara tuntas
agar mata rantai penyebaran virus ter-
putus. Dikaitkan dengan kemiskinan,
sanitasi yang rendah menjadi lahan
subur bagi pertumbuhan Mycobacte-
rium tuberculosis. Lingkungan yang
lembab dan nir sinar matahari dapat
menjadi faktor pemicu tubuh dihing-
gapi TBC.

Rumah kumuh dan tidak memiliki
sistem ventilasi yang baik perlu menda-
patkan perhatian khusus. Pemerintah
telah menurunkan kader untuk memo-
tivasi penderita TBC agar aktif berobat
hingga tuntas. Namun, upaya ini juga
belum cukup efektif. Terlebih, pen-
dekatan untuk memotivasi pasien TBC
berobat dengan tuntas memerlukan ke-
terampilan khusus. Semisal konseling,
keterampilan komunikasi terapeutik
dan soft skill pendampingan lainnya.
Jangan sampai, kader ‘memaksa’ dan
melakukan intimidasi pada pasien
TBC.

Menjadi Sahabat

Transfer nilai-nilai kepada kader
harus dilakukan dalam rangka pengab-
dian yang humanis, santun, dan berin-
tegritas. Sehingga, kader bukan hanya
berperan sebagai ‘polisi’ yang meng-
awasi keteraturan berobat. Namun
menjadi sahabat dan fasilitator untuk
menumbuhkan semangat sembubh,
memulihkan rasa percaya diri sebab vo-
nis TBC. Sekaligus mendorong penderi-
ta untuk mengevaluasi sanitasi rumabh,
pola hidup sehat, dan membimbing
penderita TBC sukses menjadi penyin-
tas.

Kenyataan di lapangan, tak jarang
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kader sebatas menjadi polisi yang
bertugas memastikan kehadiran pasien
TBC di fasilitas kesehatan. Padahal,
lebih jauh dari itu, kader mengemban
tugas untuk menumbuhkan optimisme
kesembuhan, melawan rasa malu akan
stigma masyarakat. Sehingga pasien
TBC mendapat dukungan sosial yang
berarti untuk menjalani fase pengobat-
an hingga tuntas. Mengingat kader
TBC membawa misi kemanusiaan
yang mulia. Perlu dilengkapi dengan
pengetahuan dan keterampilan memo-
tivasi, kemampuan penerimaan positif
tanpa syarat terhadap pasien.

Selain menitikberatkan pada peran
kader TBC, percepatan penananganan
dan penyembuhan TBC juga harus
dilengkapi dengan penanganan kesen-
jangan sosial pada pasien TBC.
Dukungan finansial perlu diberikan
mengingat pasien TBC memiliki akses
yang terbatas untuk mendapatkan
pekerjaan, terlebih selama masa peng-
obatan. Bantuan sosial un-

terbanyak di dunia menjadi alasan ku-
at mengapa strategi penanganan TBC
perlu dievaluasi dan ditingkatkan.
Melalui peran paripurna kader, giat
bersih lingkungan kumuh, perwujudan
rumah yang sehat, bantuan sosial, du-
kungan sosial, dan reward bagi ekono-
mi-sosial, melalui program pember-
dayaan bagi penyintas. Besar kemung-
kinan percepatan penanganan TBC da-
pat lebih optimal. Tidak sekadar menu-
runkan angka penyebaran, namun juga
meningkatkan kesejahteraan. Tentu
saja, sinergi pemerintah, kader, dan
masyarakat sipil diperlukan.

TBC perlu diperangi dengan rasa kese-
tiakawanan dan penghapusan stigma ne-
gatif pada penyandangnya. Dengan ada-
nya kesetiakawanan sosial dan peng-
hapusan stigma negatif, pasien diha-
rapkan memiliki motivasi untuk bisa se-
hat melalui usaha pengobatan yang ber-
kelanjutan dan tidak mudah bosan. [

*) Nurul Lathiffah SPsi Mpsi,
Pendamping Sosial Program Keluarga
Harapan dan Pemerhati Kesejahteraan
Sosial

tuk pasien TBC selama
menjalani masa pengobatan
diyakini dapat menjadi
moderator perilaku untuk
aktif berobat. Penting sekali
reward bagi pasien yang su-
dah Dberhasil sembuh.
Pendampingan ekonomi
sosial bagi penyintas TBC
disertai dengan modal usa-
ha dapat menjadi motovasi
eksternal agar kasus-kasus
TBC terungkap dan tidak
lagi seperti fenomena gu-
nung es.
Negara ke-2

Menempati posisi negara

ke-2 dengan penderita TBC
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